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ABSTRAK 
 

SABILA, PUTRI KARINA Pengaruh Social Proof, Taste, Menu variety dan  

Price Perception terhadap Repurchase Intention Konsumen Muslim Generasi 

Z Boci Maknyoss Kota Pekalongan. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin ketatnya persaingan industri 

kuliner yang menuntut pelaku usaha untuk memahami faktor-faktor yang dapat 

mendorong konsumen melakukan pembelian ulang. Konsumen Muslim Generasi Z 

merupakan segmen pasar yang dipengaruhi oleh ulasan pelanggan, kualitas rasa, 

keberagaman menu, serta persepsi terhadap harga produk. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh social proof, taste, menu variety, dan price perception 

terhadap repurchase intention konsumen Muslim Generasi Z Boci Maknyoss Kota 

Pekalongan. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 konsumen 

Muslim Generasi Z Boci Maknyoss Kota Pekalongan yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier 

berganda dengan bantuan program SPSS melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi 

klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa social proof, taste, menu variety, dan 

price perception secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap repurchase intention. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,821 menunjukkan 

bahwa 82,1% variasi repurchase intention dapat dijelaskan oleh keempat variabel 

tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan bukti sosial, kualitas rasa, 

variasi menu, dan persepsi harga yang baik mampu meningkatkan minat pembelian 

ulang konsumen. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pelaku usaha kuliner dalam 

menyusun strategi pemasaran dan mempertahankan loyalitas pelanggan. 

Kata Kunci: Social Proof, Taste, Menu Variety, Price Perception, Repurchase 

Intention. 
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ABSTRACT 
 

SABILA, PUTRI KARINA: The Influence of Social Proof, Taste, Menu 

Variety, and Price Perception on the Repurchase Intention of Generation Z 

Muslim Consumers of Boci Maknyoss, Pekalongan City. 

 

 This research is motivated by the increasingly fierce competition in the 

culinary industry, which requires businesses to understand the factors that can 

encourage consumers to repeat purchases. Generation Z Muslim consumers are a 

market segment influenced by customer reviews, taste quality, menu diversity, and 

perceptions of product price. This study aims to analyze the influence of social 

proof, taste, menu variety, and price perception on the repurchase intention of 

Generation Z Muslim consumers at Boci Maknyoss, Pekalongan City. 

 This study used a quantitative approach with a survey method. Data were 

collected through questionnaires distributed to 100 Generation Z Muslim 

consumers at Boci Maknyoss, Pekalongan City, selected using a purposive 

sampling technique. Data were analyzed using multiple linear regression analysis 

with the help of SPSS, through validity, reliability, classical assumptions, t-tests, F-

tests, and coefficients of determination. 

 The results show that social proof, taste, menu variety, and price perception, 

both partially and simultaneously, have a positive and significant effect on 

repurchase intention. The Adjusted R Square value of 0.821 indicates that 82.1% of 

the variation in repurchase intention can be explained by these four variables. This 

study concludes that strengthening social proof, taste quality, menu variety, and 

favorable price perception can increase consumer repurchase intention. These 

findings can provide a basis for culinary businesses in developing marketing 

strategies and maintaining customer loyalty. 

Keywords: Social Proof, Taste, Menu Variety, Price Perception, Repurchase 

Intention. 
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TRANSLITERASI PEDOMAN 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah)  

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah)  

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah)  
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah)  

 ain ` Koma terbalik ( di‘ ع

atas) 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y ye ي

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

  Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

... َ
 Fathah dan ya ai a dan u ي ْ

... َ
 Fathah dan wau au a dan u وْ

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa’ala  فَعلََ  -

 suila  سُيْلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula  حَوْل -

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يَ …اَ  ...  Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ..ُ.و ...

Contoh: 

 qāla  قاَل -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’Marbutah hidup 

 Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’Marbutah mati 

 Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

 Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu dipisah, maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَوْضَةاُلاطَْفاَلِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةاُلْمُنوََّ

  talhah  طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ   -  nazzala نزََّ

 al-birru البرِ   -

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ
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 al-qalamu  الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu  الشَّمْسُ  -

 al-jalālu  الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khuzu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيْىئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ   وَإنَِّالٰلَّ  - فهَُوَخَيْرُالرَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha 

lahuwa khairurrāziqīn 

مَجْرَاهَاوَمُرْسَاهَا  اٰللِّ   بِسْمِ  -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

الْعاَلَمِيْنَ   رَب ِ   الْحَمْدُاٰللِّ  -   Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn/  

Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn 
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حْمنِ  - حِيْمِ   الرَّ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/ ar-rahmān ar-rahīm 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

رَحِيْم   اٰللُّ  - غَفوُْر    Allaāhu gafūrun rahīm 

-  ِ الأمُُوْرُجَمِيْعاً لِلّ    Lillāhi al-amru jamī’an/  

Lillāhil-amru jamī’an 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Industri kuliner merupakan salah satu sektor yang terus berkembang 

dan memberikan kontribusi penting terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional. Perkembangan ini didorong oleh meningkatnya kebutuhan 

masyarakat akan makanan dan minuman, perubahan gaya hidup, serta 

kemajuan teknologi digital yang mempermudah pemasaran produk. Selain 

berperan sebagai penyedia kebutuhan konsumsi, industri kuliner juga 

menjadi bagian dari ekonomi kreatif yang mampu menciptakan peluang 

usaha dan lapangan kerja. Tingginya budaya konsumsi masyarakat serta 

minat terhadap inovasi kuliner mendorong persaingan usaha yang semakin 

ketat. Oleh karena itu, pelaku usaha dituntut untuk terus berinovasi, menjaga 

kualitas produk, dan memanfaatkan strategi pemasaran digital guna menarik 

serta mempertahankan minat konsumen (Yanto Susilo et al., 2021). 

 Perkembangan industri kuliner di Indonesia didukung oleh peran 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sebagai penggerak utama 

perekonomian. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM tahun 

2022, sektor UKM menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional. Dalam 

sektor kuliner, UKM berperan penting dalam menghasilkan berbagai 

produk makanan dan minuman yang bernilai ekonomi, sekaligus 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Fleksibilitas UKM dalam mengikuti 

tren pasar dan kebutuhan konsumen menjadikannya mampu bertahan di 
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tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif. Selain itu, UKM kuliner 

juga berperan sebagai identitas budaya daerah melalui keberagaman produk 

makanan khas di setiap wilayah Indonesia (Yudianto, 2024). 

 Perkembangan teknologi digital turut mendorong pertumbuhan 

UKM kuliner di Indonesia melalui pemanfaatan media sosial, marketplace, 

dan layanan pesan antar berbasis digital. Digitalisasi memudahkan pelaku 

usaha memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan efektivitas promosi 

dan komunikasi dengan konsumen. Oleh karena itu, kemampuan 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan daya saing dan keberhasilan usaha kuliner di tengah 

persaingan yang semakin ketat (Swasta Priambada 2025). 

 Di sisi lain Generasi Z muncul sebagai kelompok konsumen yang 

memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan UKM di 

Indonesia. Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) yang diolah oleh GoodStats, hasil Sensus Penduduk 2020 

menunjukkan Generasi Z tercatat sebagai kelompok demografis paling 

dominan di Indonesia. Kelompok ini mencakup sekitar 27,94% dari total 

penduduk atau setara dengan kurang lebih 74,93 juta jiwa, sehingga 

menjadikannya segmen populasi terbesar saat ini (Pierre Rainer, 2023). 

 Generasi Z memiliki karakteristik konsumsi yang rasional sekaligus 

emosional dengan menghargai keunikan produk lokal serta mengutamakan 

kemudahan akses yang sesuai dengan gaya hidup modern. Sebagai segmen 

pasar yang dominan, Generasi Z menjadi target penting bagi pelaku UKM 

dalam menyesuaikan strategi produk dan pelayanan sesuai preferensi 
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konsumen. Salah satu produk yang banyak diminati adalah kuliner lokal 

yang menawarkan cita rasa khas, tampilan menarik, dan mudah diakses 

melalui media sosial (Andriyani & Novia, 2025). 

 Berdasarkan data dari BPS Kota Pekalongan (2026) lapangan usaha 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum yang merepresentasikan sektor 

kuliner mengalami pertumbuhan sebesar 7,39% pada tahun 2025. 

Pertumbuhan tersebut menunjukkan bahwa sektor kuliner terus berkembang 

sehingga persaingan antar pelaku usaha semakin ketat. Kondisi ini menuntut 

pelaku usaha untuk mempertahankan repurchase intention dan loyalitas 

konsumen. Di tengah persaingan tersebut, pelaku usaha perlu memahami 

berbagai faktor yang memengaruhi keputusan pembelian ulang, khususnya 

pada konsumen Muslim Generasi Z yang cenderung dipengaruhi oleh 

pengalaman konsumsi, media sosial, dan pertimbangan terhadap nilai 

produk yang diterima (Padila et al., 2023). 

 Selain menunjukkan pertumbuhan sektor kuliner, Kota Pekalongan 

juga memiliki berbagai potensi ekonomi yang mendukung perkembangan 

UKM lokal. Keunggulan tersebut didukung oleh integrasi antara ekonomi 

kreatif, budaya lokal, dan letak geografis yang strategis. Pekalongan dikenal 

sebagai pusat industri batik dan telah ditetapkan sebagai “Kota Kreatif 

Dunia” oleh UNESCO pada tahun 2014, yang semakin memperkuat 

reputasinya dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya. Selain 

itu, tingginya jumlah UKM dan besarnya daya serap tenaga kerja 

menjadikan Kota Pekalongan memiliki pertumbuhan ekonomi yang 
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dinamis serta menciptakan peluang yang besar bagi perkembangan berbagai 

sektor usaha, termasuk industri kuliner (Sunarjo et al., 2021). 

 Keunggulan Kota Pekalongan juga terlihat dari struktur 

perekonomiannya yang beragam dan kuat. Berdasarkan data dari Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satus Pintu Kota Pekalongan, 

(2023) Sektor perdagangan menjadi penyumbang terbesar perekonomian 

Kota Pekalongan sebesar 22,72%, diikuti sektor industri pengolahan sebesar 

21,43% dan sektor konstruksi sebesar 14,36%. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa perekonomian daerah tidak hanya ditopang oleh industri batik, tetapi 

juga oleh aktivitas perdagangan dan pembangunan yang terus berkembang. 

Selain itu, letak Kota Pekalongan yang strategis di jalur Pantura semakin 

memperkuat perannya sebagai pusat perdagangan dan distribusi barang dan 

jasa. 

 Pemerintah Kota Pekalongan melalui Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kota Pekalongan (2025) mencatat bahwa Perkembangan 

Industri Kecil dan Menengah (IKM) di Kota Pekalongan menunjukkan tren 

yang positif sebagai penggerak perekonomian daerah. Jumlah IKM 

meningkat dari 11.357 unit pada tahun 2023 menjadi 13.457 unit pada tahun 

2025, didukung oleh penambahan 958 unit usaha baru. Peningkatan ini 

mencerminkan tumbuhnya aktivitas ekonomi masyarakat, termasuk di 

sektor kuliner, dengan wilayah Jenggot dan Krapyak tetap menjadi pusat 

IKM terbesar. 
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Tabel 1. 1 Data IKM Kota Pekalongan 2025 

No Kelurahan 2023 2024 Baru 2025 

1. Jenggot 770 844 28 872 

2. Krapyak 534 765 36 801 

3. Kuripan Yosorejo 686 698 43 741 

4. Kauman 591 640 42 682 

5. Pringrejo 433 570 58 628 

6. Noyontaansari 546 577 33 610 

7. Kuripan Kertoharjo 596 588 56 602 

8. Banyurip 478 549 14 605 

9. Buaran Kradenan 498 552 17 569 

10. Kalibaros 299 501 37 538 

11. Bendan Kergon 548 501 22 523 

12. Medono 485 465 57 522 

13. Panjang Wetan 416 457 37 494 

14. Poncol 422 415 66 481 

15. Pasirsari/Kratonkramat 405 429 38 467 

16. Padukuhan Kraton 383 397 38 435 

17. Tirto 423 426 8 434 

18. Degayu 299 378 48 426 

19. Sapuro Kebulen 349 376 33 409 

20. Podosugih 276 335 42 377 

21. Panjang Baru 350 331 33 364 

22. Sokoduwet 354 342 19 361 

23. Setono 295 306 35 341 

24. Klego 252 278 44 322 

25. Gamer 214 264 43 307 

26. Bandengan 209 261 19 280 

27. Kandang Panjang 246 254 12 266  
Total 11.357 12.499 958 13.457 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 2025 

 Di antara berbagai bidang usaha yang berkembang, sektor makanan 

olahan menjadi salah satu sektor yang mengalami perkembangan cukup 

stabil dan memiliki prospek yang menjanjikan. Industri makanan seperti 

produk makanan olahan, kerupuk, kue basah, hingga usaha kuliner kekinian 

menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik terhadap perubahan tren 

konsumsi masyarakat. Kondisi ini sejalan dengan meningkatnya gaya hidup 

konsumtif masyarakat, khususnya Generasi Z, yang cenderung gemar 

mencoba berbagai jenis makanan baru dan aktif membagikan pengalaman 
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konsumsi melalui media sosial. Perkembangan tersebut menjadikan sektor 

kuliner tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan konsumsi, 

tetapi juga sebagai bagian dari gaya hidup dan aktivitas sosial masyarakat 

modern. 

 Salah satu kuliner lokal yang mencerminkan keberhasilan adaptasi 

UKM di Kota Pekalongan terhadap tren konsumsi Generasi Z adalah boci. 

Boci atau baso aci merupakan makanan khas Jawa Barat, khususnya 

Bandung dan Garut, yang berbahan dasar tepung aci (tapioka). Berbeda 

dengan bakso pada umumnya yang menggunakan daging sebagai bahan 

utama, baso aci memiliki tekstur kenyal yang dipadukan dengan kuah gurih 

serta berbagai pelengkap, seperti cuanki, siomay kering, tahu, pilus, dan 

sambal pedas. Keunikan rasa, tekstur, dan variasi pelengkap tersebut 

menjadikan boci semakin diminati oleh berbagai kalangan masyarakat 

(Fazila, 2021). 

 Boci Maknyoss dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan 

salah satu usaha kuliner baso aci yang aktif memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana promosi dan interaksi dengan konsumen. Melalui Instagram 

dan berbagai platform digital lainnya, Boci Maknyoss secara konsisten 

membagikan konten promosi, informasi produk, ulasan pelanggan, serta 

testimoni konsumen yang dapat meningkatkan kepercayaan terhadap 

merek. Selain itu, Boci Maknyoss juga menerapkan strategi influencer 

marketing dengan melibatkan sejumlah kreator konten untuk memperluas 

jangkauan promosi dan meningkatkan daya tarik produk di kalangan 

masyarakat. 
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Gambar 1. 1 Instagram Boci Maknyoss 

 

 Popularitas Boci Maknyoss semakin diperkuat oleh adanya ulasan 

dan rekomendasi dari beberapa kreator konten terkenal, seperti Farida 

Nurhan melalui akun @farida.nurhan pada bulan April 2021 dan Fujianti 

Utami Putri melalui akun @fuji_an pada bulan Februari 2025. Berdasarkan 

Gambar 1.1, akun Instagram Boci Maknyoss memiliki lebih dari 143 ribu 

pengikut yang menunjukkan tingginya jangkauan dan eksposur merek di 

media sosial. Tingginya jumlah pengikut dan keterlibatan (engagement) 

konsumen menunjukkan bahwa Boci Maknyoss memiliki basis pelanggan 

yang aktif dan responsif terhadap aktivitas pemasaran digital yang 

dilakukan. Kondisi tersebut menjadikan Boci Maknyoss sebagai objek 

penelitian yang relevan untuk mengkaji pengaruh social proof, taste, menu 

variety, dan price perception terhadap repurchase intention konsumen 

Muslim Generasi Z di Kota Pekalongan. 

 Dalam kurun waktu sekitar lima tahun, Boci Maknyoss 

menunjukkan perkembangan usaha yang cukup pesat. Meskipun baru 

membuka gerai pertamanya di Jalan Raya Urip Sumoharjo melalui grand 
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opening pada 27 September 2023, sejak awal Boci Maknyoss lebih 

mengutamakan penjualan melalui marketplace dan platform digital sebagai 

strategi pemasaran utama. Pendekatan tersebut dinilai efektif karena mampu 

menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya operasional yang relatif 

rendah. Seiring meningkatnya permintaan konsumen, Boci Maknyoss 

kemudian melakukan ekspansi dengan membuka gerai fisik. Perkembangan 

ini menunjukkan bahwa Boci Maknyoss berhasil meningkatkan penjualan 

dan memperluas pemasarannya, sehingga mampu bertahan di tengah 

persaingan usaha kuliner yang semakin kompetitif (Yusuv Mahadhitya 

Kamajaya, 2026). 

 Keaktifan Boci Maknyoss dalam memanfaatkan media sosial tidak 

hanya terlihat dari konsistensi konten promosi yang dibagikan, tetapi juga 

dari berbagai ulasan dan testimoni positif yang diberikan oleh pelanggan. 

Ulasan tersebut menjadi salah satu bentuk social proof yang mampu 

membangun kepercayaan calon konsumen terhadap kualitas produk yang 

ditawarkan. Pengalaman positif yang dibagikan oleh pelanggan melalui 

media sosial menunjukkan tingkat kepuasan konsumen terhadap rasa, 

kualitas produk, maupun pelayanan yang diberikan oleh Boci Maknyoss. 

Selain itu, keberadaan ulasan pelanggan juga berperan sebagai sumber 

informasi yang dapat memengaruhi keputusan pembelian dan mendorong 

minat pembelian ulang konsumen. 
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Gambar 1. 2 Ulasan Pelanggan Boci Maknyoss pada Platform Tiktok 

 

Sumber : Platform Tiktok Boci Maknyoss, 2026 

 Berdasarkan Ulasan pelanggan gambar 1.2, menunjukkan bahwa 

Boci Maknyoss mampu memberikan kepuasan konsumen melalui cita rasa 

yang sesuai dengan preferensi pelanggan, porsi yang besar dan 

mengenyangkan, serta harga yang terjangkau. Persepsi positif terhadap 

ketiga aspek tersebut mencerminkan nilai yang diterima konsumen dari 

produk Boci Maknyoss, sehingga berpotensi meningkatkan minat untuk 

melakukan pembelian ulang (repurchase intention). 

Gambar 1. 3 Ulasan Pelanggan Boci Maknyoss pada Platform Tiktok 

 

Sumber : Platform Tiktok Boci Maknyoss, 2026 

 Ulasan pelanggan pada Gambar 1.3 menunjukkan bahwa konsumen 

merasa puas terhadap kualitas produk yang ditawarkan oleh Boci 

Maknyoss. Kepuasan tersebut tercermin dari penilaian terhadap cita rasa 

yang enak, tekstur boci yang kenyal, kuah yang gurih dan pedas, serta porsi 

yang dianggap sesuai. Penilaian positif tersebut mengindikasikan bahwa 

aspek taste memiliki peran penting dalam membentuk pengalaman 
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konsumsi yang menyenangkan. Pengalaman positif yang dirasakan 

konsumen tersebut dapat meningkatkan kecenderungan pelanggan untuk 

melakukan pembelian ulang (repurchase intention) pada masa mendatang.  

 Meskipun Boci Maknyoss memperoleh banyak ulasan positif dari 

pelanggan, mempertahankan minat pembelian ulang tetap menjadi 

tantangan di tengah persaingan industri kuliner yang semakin ketat dan 

perubahan preferensi konsumen, khususnya Generasi Z. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji pengaruh social proof, taste, menu variety, dan 

price perception terhadap repurchase intention konsumen Muslim Generasi 

Z Boci Maknyoss Kota Pekalongan (Saputra & Hartono, 2024). 

 Dalam perspektif ekonomi Islam, social proof seperti ulasan, 

testimoni pelanggan, dan influencer marketing dapat memengaruhi 

repurchase intention selama dilakukan sesuai prinsip syariah, yaitu 

kejujuran (ṣidq), amanah, dan keadilan. Ulasan yang jujur merupakan 

bentuk syahadah (kesaksian) yang membantu konsumen mengambil 

keputusan secara tepat. Pengalaman positif yang disampaikan secara 

objektif dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk, 

sehingga mendorong niat untuk melakukan pembelian ulang (Syahidin, 

2025). 

 Demikian pula, dalam perspektif ekonomi Islam, influencer 

marketing diperbolehkan selama dilakukan secara transparan serta bebas 

dari unsur gharar (penipuan) dan israf (berlebihan). Influencer yang 

kredibel dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap nilai dan 

kualitas produk sehingga mendorong pembelian ulang serta loyalitas 
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konsumen Muslim. Oleh karena itu, social proof tidak hanya menjadi 

strategi pemasaran, tetapi juga sarana membangun hubungan jangka 

panjang yang berlandaskan kepercayaan dan nilai-nilai syariah (Saifuddin 

& Sholihah, 2025). 

 Selanjutnya, taste atau cita rasa tidak hanya berkaitan dengan 

kepuasan konsumen, tetapi juga dengan konsep halalan ṭayyiban, yaitu 

makanan yang halal, baik, bersih, sehat, dan bermanfaat. Cita rasa yang 

berkualitas mencerminkan tanggung jawab produsen dalam menjaga 

kualitas bahan dan proses pengolahan sebagai bentuk amanah. Dengan 

demikian, makanan yang ṭayyib tidak hanya memberikan kepuasan, tetapi 

juga menghadirkan keberkahan serta mendukung perlindungan jiwa (ḥifẓ al-

nafs) sesuai dengan tujuan maqāṣid al-syari‘ah (Yazid Esa et al., 2024). 

 Menu variety merupakan keberagaman pilihan produk yang 

ditawarkan kepada konsumen berdasarkan ukuran, harga, maupun bahan 

yang digunakan. Keberagaman menu menjadi strategi penting bagi usaha 

kuliner untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen yang 

beragam. Dengan tersedianya berbagai pilihan, konsumen dapat memilih 

menu yang sesuai dengan selera dan kebutuhannya, sehingga meningkatkan 

daya tarik, mendorong pembelian ulang, serta mempertahankan loyalitas 

konsumen (Bunga Clara, 2022). 

 Sementara itu, price perception berlandaskan pada prinsip 'adl 

(keadilan) dan tawazun (keseimbangan), sehingga harga harus ditetapkan 

secara wajar dan tidak merugikan konsumen. Harga yang sesuai dengan 

kualitas produk mencerminkan kejujuran dan integritas pelaku usaha dalam 
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bertransaksi. Oleh karena itu, penetapan harga yang adil tidak hanya 

meningkatkan kepuasan dan kepercayaan konsumen, tetapi juga 

mencerminkan penerapan etika bisnis Islam yang mendukung keberlanjutan 

usaha (Affa & Khasanah, 2025). 

 Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Amara Laetitia yang menunjukkan bahwa social proof melalui ulasan 

online, testimoni, dan rekomendasi influencer berpengaruh dalam 

meningkatkan kepercayaan serta repurchase intention pelanggan pada 

UMKM café di Kota Bandung (Laetitia, 2025). Namun penelitian 

Muhammad Sauqi Abdillah dan Achmad Syamsul Huda social proof tidak 

berpengaruh terhadap minat beli Generasi Z di Tiktok Shop (Muhammad 

Sauqi Abdillah, 2025). Penelitian dari Nur Alful Lailiyah menunjukkan 

bahwa variabel taste berpengaruh psositif dan signifikan terhadap 

Repurchase Intention Mie Gacoan di Jombang (Nur Alful Lailiyah et al., 

2024). Namun penelitian Sugeng Lubar Prastowo menunjukkan bahwa 

variabel taste tidak berpengaruh signifikan terhadap Repurchase Intention 

(Sugeng Lubar Prastowo et al., 2024).  

 Penelitian Feriska Mulyani dan Nidia Wulansari menunjukkan 

bahwa menu variety berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Repurchase Intention tamu di Truntum Hotel Padang (Feriska & Nidia, 

2023). Sebaliknya, penelitian Afrilla Wulandari dan Seprini menunjukkan 

bahwa menu variety tidak berpengaruh terhadap Repurchase Intention Nasi 

Uduk Permata Pasir Pengaraian (Afrilla Wulandari, 2025). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmah Novia dan Ajat Sudrajat yang menunjukkan 
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bahwa price perception berpengaruh terhadap repurchase intention pada 

konsumen Fore Coffee Galuh Mas Karawang Generasi Z (Rahmah & Ajat, 

2024). Namun, penelitian yang dilakukan oleh Syaira Nur Hafifah dan 

Hariyadi Triwahyu Putra menunjukkan bahwa price perception tidak 

berpengaruh signifikan terhadap repurchase intention pada pengguna E-

commerce TiktokShop x Tokopedia di Kota Cimahi Jawa Barat (Syaira Nur 

Hafifah, 2025). 

 Berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh social proof terhadap 

perilaku konsumen, namun banyak penelitian terdahulu masih berfokus 

pada minat beli awal atau keputusan pembelian. Penelitian yang 

menempatkan social proof dalam bentuk ulasan, testimoni, dan influencer 

marketing sebagai faktor yang memengaruhi repurchase intention, 

khususnya pada konsumen Muslim Generasi Z, masih relatif terbatas. Selain 

itu, belum banyak penelitian yang mengintegrasikan social proof, taste, dan 

menu variety dalam menjelaskan perilaku pembelian ulang pada produk 

kuliner lokal, padahal keputusan pembelian ulang dipengaruhi oleh 

pengalaman konsumsi dan informasi yang diperoleh melalui media digital. 

 Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh social proof, taste, menu variety, dan price 

perception terhadap repurchase intention konsumen Muslim Generasi Z 

Boci Maknyoss di Kota Pekalongan. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian perilaku konsumen serta 

menjadi masukan bagi pelaku usaha kuliner dalam meningkatkan pembelian 

ulang dan loyalitas konsumen. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul 
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"Pengaruh Social Proof, Taste, Menu Variety dan Price Perception terhadap 

Repurchase Intention (Studi Kasus Konsumen Muslim Generasi Z Boci 

Maknyoss Kota Pekalongan)". 

B. Rumusan Masalah 

a. Apakah social proof berpengaruh signifikan terhadap Repurchase 

Intention konsumen Muslim Generasi Z Boci Maknyoss Kota 

Pekalongan? 

b. Apakah taste berpengaruh signifikan terhadap Repurchase Intention 

konsumen Muslim Generasi Z Boci Maknyoss Kota Pekalongan? 

c. Apakah menu variety berpengaruh signifikan terhadap Repurchase 

Intention konsumen Muslim Generasi Z Boci Maknyoss Kota 

Pekalongan? 

d. Apakah price perception berpengaruh signifikan terhadap Repurchase 

Intention konsumen Muslim Generasi Z Boci Maknyoss Kota 

Pekalongan? 

e. Apakah social proof, taste, menu variety dan price perception secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Repurchase Intention? 

C. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pengaruh social proof terhadap Repurchase Intention 

konsumen Muslim Generasi Z Boci Maknyoss Kota Pekalongan. 

b. Mengetahui pengaruh taste terhadap Repurchase Intention konsumen 

Muslim Generasi Z Boci Maknyoss Kota Pekalongan. 

c. Mengetahui pengaruh menu variety terhadap Repurchase Intention 

konsumen Muslim Generasi Z Boci Maknyoss Kota Pekalongan. 
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d. Mengetahui pengaruh price perception terhadap Repurchase Intention 

konsumen Muslim Generasi Z Boci Maknyoss Kota Pekalongan. 

e. Mengetahui social proof, taste, dan menu variety dan price perception 

berpengaruh secara simultan terhadap Repurchase Intention konsumen 

Muslim Generasi Z Boci Maknyoss Kota Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Berkontribusi terhadap pengembangan kajian ilmu perilaku 

konsumen, terutama dalam ranah pemasaran produk makanan di 

Indonesia, dengan penekanan pada karakteristik konsumen Muslim 

Generasi Z. 

b. Memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai pengaruh 

social proof, taste, menu variety dan price perception dalam 

membentuk repurchase intention, terutama di industri makanan 

lokal. 

c. Memperkaya literatur yang ada mengenai perilaku konsumen 

makanan dengan mempertimbangkan konteks pemasaran berbasis 

agama dan budaya lokal. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi pelaku UKM, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

dasar untuk menyusun strategi pemasaran dengan memanfaatkan 

social proof, seperti ulasan pelanggan, testimoni dan influencer 

marketing. UKM dapat mendorong konsumen yang puas untuk 
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memberikan ulasan positif atau membagikan pengalaman mereka di 

media sosial guna meningkatkan kepercayaan calon konsumen. 

b. Bagi pengelola usaha, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

meningkatkan minat beli ulang dengan memperhatikan faktor-faktor 

yang paling berpengaruh terhadap perilaku konsumen. Dengan 

memahami faktor tersebut, UKM dapat memfokuskan sumber daya 

dan strategi pemasaran secara lebih efektif dan tepat sasaran. 

c. Bagi pihak terkait dan peneliti mendatang, diharapkan temuan 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dan bahan 

pertimbangan dalam pengembangan studi serupa, khususnya yang 

berkaitan dengan perilaku konsumen serta strategi pemasaran UKM. 

Temuan tersebut juga dapat berfungsi sebagai dasar dalam proses 

pengambilan keputusan terkait pengembangan bisnis. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi penelitian awal yang mencakup latar belakang sebagai 

dasar pemilihan topik dan urgensi penelitian, rumusan masalah yang 

menjadi inti penelitian, serta permasalahan untuk menjelaskan cakupan 

penelitian. Selain itu, dijelaskan pula tujuan dari penelitian, manfaat 

penelitian baik dalam aspek teoritis maupun praktis, serta metodologi 

penulisan yang memberikan gambaran mengenai alur pembahasan dari 

Bab I hingga Bab V. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini menyajikan kumpulan teori yang berperan sebagai dasar 

penelitian, mencakup teori yang menguraikan konsep, definisi, serta 

teori yang berkaitan dengan variabel penelitian. Selain itu, ini berperan 

sebagai tinjauan pustaka untuk studi yang berkaitan, kerangka 

pemikiran yang menunjukkan keterkaitan antar variabel, serta hipotesis 

penelitian yang didasarkan pada teori dan hasil penelitian sebelumnya 

yang akan diuji secara empiris. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan metodologi penelitian yang diterapkan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan penelitian. Penelitian ini menganalisis 

jenis serta metodologi, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan ukuran 

sampel, cara penentuan sampel, teknik pengambilan sampel, sumber 

data, metode pengumpulan data, serta teknik analisis data yang 

diterapkan untuk menganalisis data dan menguji hipotesis penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini mengungkapkan hasil analisis menyeluruh dari penelitian, 

mencakup objek umum studi, ciri-ciri responden, hasil instrumen 

penelitian (validitas dan reliabilitas), asumsi klasik, analisis regresi 

berganda, serta pengujian hipotesis dengan menggunakan uji simultan 

dan parsial. Selanjutnya, hasil analisis diartikan dan dijelaskan dengan 

mengaitkannya dengan teori-teori yang relevan, penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, dan kondisi empiris yang ditemukan di 

lapangan. 
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BAB V PENUTUP 

 Bab ini merupakan bagian penutup penelitian yang memuat 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis data, keterbatasan penelitian yang 

dihadapi selama proses penelitian, serta saran bagi objek penelitian dan 

peneliti selanjutnya sebagai bahan perbaikan dan pengembangan 

penelitian di masa mendatang. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis 

mengenai pengaruh social proof, taste, menu variety dan price perception 

terhadap repurchase intention konsumen Muslim Generasi Z Boci 

Maknyoss Kota Pekalongan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Social proof memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

repurchase intention. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 8,672 

lebih besar dari ttabel 1,985 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pengaruh ulasan pelanggan, testimoni, dan influencer marketing, maka 

semakin tinggi pula minat konsumen untuk melakukan pembelian ulang.  

2. Taste memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase 

intention. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 10,831 lebih besar 

dari ttabel 1,985 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₂ 

diterima. Hasil ini membuktikan bahwa cita rasa yang baik, lezat, dan 

sesuai dengan preferensi konsumen mampu meningkatkan keinginan 

konsumen untuk membeli kembali produk Boci Maknyoss.  

3. Menu variety memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

repurchase intention. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 9,763 

lebih besar dari ttabel 1,985 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga H₃ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa keberagaman menu 

yang ditawarkan mampu meningkatkan ketertarikan konsumen untuk 
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melakukan pembelian ulang karena memberikan lebih banyak pilihan 

sesuai kebutuhan dan selera konsumen.  

4. Price perception memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

repurchase intention. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 8,595 

lebih besar dari ttabel 1,985 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga H₄ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif 

persepsi konsumen terhadap harga yang ditawarkan, maka semakin 

tinggi pula minat konsumen untuk melakukan pembelian ulang produk 

Boci Maknyoss.  

5. Social proof, taste, menu variety, dan price perception secara simultan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase intention. 

Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 114,524 lebih besar dari 

Ftabel sebesar 2,47 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₅ 

diterima. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,828 dan Adjusted R Square 

sebesar 0,821, yang berarti bahwa 82,1% variasi repurchase intention 

dapat dijelaskan oleh variabel social proof, taste, menu variety, dan price 

perception, sedangkan sisanya 17,9% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar penelitian. Dengan demikian, keempat variabel tersebut secara 

bersama-sama memiliki kontribusi yang sangat kuat dalam 

meningkatkan repurchase intention konsumen Muslim Generasi Z Boci 

Maknyoss Kota Pekalongan. 

B. Keterbatasan Masalah 

  Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan 

tahapan penelitian yang telah direncanakan. Meskipun demikian, penelitian 
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ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian, yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya melibatkan konsumen Muslim Generasi Z Boci 

Maknyoss di Kota Pekalongan sebagai responden. Oleh karena itu, 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh konsumen 

Boci Maknyoss maupun konsumen usaha kuliner lainnya yang 

memiliki karakteristik demografis, sosial, dan budaya yang berbeda. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini lebih menggambarkan perilaku 

dan preferensi konsumen Muslim Generasi Z di Kota Pekalongan.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen, yaitu 

social proof, taste, menu variety, dan price perception untuk 

menjelaskan repurchase intention. Meskipun keempat variabel tersebut 

mampu menjelaskan variasi repurchase intention sebesar 82,1%, masih 

terdapat 17,9% variasi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

model penelitian yang belum dikaji dalam penelitian ini. 

  Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain yang relevan agar mampu memberikan 

pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi niat pembelian ulang konsumen 

C. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, simpulan, serta 

keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak terkait maupun 

sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut. 
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1. Bagi Pemilik Usaha Boci Maknyoss 

 Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa social proof, 

taste, menu variety, dan price perception berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap repurchase intention, pemilik usaha Boci Maknyoss 

disarankan untuk terus memperkuat social proof melalui ulasan positif, 

testimoni pelanggan, dan kerja sama dengan influencer di media sosial. 

Selain itu, pemilik usaha perlu menjaga konsistensi kualitas rasa, 

menghadirkan variasi menu yang inovatif sesuai kebutuhan konsumen, 

serta menetapkan harga yang sesuai dengan kualitas produk. Upaya 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan minat pembelian ulang, 

memperkuat loyalitas pelanggan, dan mempertahankan daya saing 

usaha di tengah persaingan industri kuliner. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Berdasarkan keterbatasan penelitian, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan responden 

dari wilayah, kelompok usia, maupun karakteristik konsumen yang 

berbeda agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih 

baik. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi repurchase intention, seperti kualitas 

layanan, kepuasan pelanggan, citra merek, promosi digital, 

kepercayaan konsumen, maupun customer experience, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi niat pembelian ulang konsumen. 
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